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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

makadapat di Tarik kesimpualan bahwa: 

1. Peran Naposo Nauli Bulung di desa Pastap Julu pertama pelestarian budaya 

lokal yang dimana kegiatannya belajar markobar, maulid nabi dan isra’ 

mi’raj. kedua pendidikan literasi kegiatannya mengaji malam minggu, dan 

ketiga solidaritas sosial kegiatannya gotong royong yang dimana gotong 

royongnya yaitu:marsanji, takziah dan kebersihan lingkungan peran Naposo 

Nauli Bulung di desa pastap sangat baik karna Naposo Nauli Bulung selalu 

ikut berpartisipasi ataupun membantu masyarakat dan Naoposo Nauli Bulung 

motor penggerak dan mempertahankan adat, oleh karena itu mengadakan 

beberapa kegiatan yang termasuk dalam membangun ketahanan sosial yang 

diamana kegiatannya itu adalah mengadakan pengajian, merayakan maulid 

nabi, isra’ mi’raj, gotong royong dan belajar marokabar dengan kegitan 

tersebut naposo nauli bulung sanagt berperan di dalamnya  maka ketahanan 

sosial bisa dipertahankan tidak hanya itu saja kekompakkan naposo nauli 

bulung ataupun silaturahmi antara naposo nauli bulung semakin erat Peran 

Nasposo Nauli Bulung dalam membangun ketahanan sosial di desa pastap 

julu ada beberapa kegiatan Naposo Nauli Bulung untuk menumbuhkan 

ketahanan sosial yaitu : mengadakan pengajian yang dimana pengajiannya 

dibaut setiap malam minggu dan ikuti oleh Naposo Nauli Bulung dan tempat 

pengajiannya berganti-gantian antara rumah Naposo Nauli Bulung, 

memperingati maulid nabi maupun isra’ mi’raj dilaksanakan setiap tahunnya 

di mesjid biasanya acaranya di lakukan pada malam hari setelah sholat isya 

acara di mulai dengan pembacaan ayat suci alqur’an dan dilanjutkan dengan 

acara tausyiah yang membahas keteladanan Rasululloh SAW, dan kadang ada 

juga tambahan acara dari anak anak pesantren hal ini dilakukan agar anak-

anak semakin termotivasi untuk mempelajari ilmu agama sejak dini, 
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mengadakan gotong royong kegiatan gotong royong biasanya di sesuai 

kesepakatan bersama tapi kebiasaan di lakukan di hari minggu sore karena 

banyak anggota Naposo Nauli Bulung yang libur kerja, selain itu gotong 

royong juga dilaksanakan menjelang acara besar seperti peringatan hari 

kemerdekaan dan belajar markobar kegiatan markobar biasanya dilakukan  

sosial kemasyarakatan.  

2. Kelebihan dan kekurangan peran Naposo Naulli Bulung dalam memabngun 

ketahanan sosial didesa pastap julu kelebihan utama yang ditunjukkan adalah 

semangat gotong royong yang tinggi solidaritas yang kuat serta kepedulian 

sosial terhadap masyrakat sekitar pemuda pemuda ini selalu aktif dalam 

berbagai kegiatan baik dalam bidang keagamaan adat maupun sosial 

kemasyarkatan Selain itu, NNB juga memiliki kelebihan berupa kemampuan 

menjembatani generasi muda dan orang tua melalui sikap saling menghormati 

serta menjaga nilai-nilai tradisi yang diwariskan. Mereka tidak hanya berperan 

dalam membantu kegiatan desa, tetapi juga turut serta melestarikan adat dan 

memperkuat ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan keagamaan. Kekurangan 

utama terletak pada rendahnya partisipasi anggota, di mana tidak semua 

pemuda aktif terlibat dalam kegiatan sosial sehingga beban hanya ditanggung 

oleh sebagian kecil anggota. Selain itu, kegiatan yang dijalankan sering tidak 

konsisten akibat kesibukan masing-masing anggota, baik karena pekerjaan 

maupun pendidikan.Keterbatasan sumber daya, terutama dari segi dana dan 

fasilitas, juga menjadi penghambat utama dalam pelaksanaan program. 

Modernisasi dan pengaruh gaya hidup individualis turut melemahkan semangat 

kebersamaan pemuda, sehingga kegiatan sosial tradisional kurang diminati. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mencoba untuk 

memberikan saran yang di pandang berguna dan dapat menjadi pertimbangan 

dalam peran Naposo Nauli Bulung dalam membangun ketahanan sosial di desa 

pastap kecamatan tambangan kabupaten mandailing natal. 

1. Naposo Nauli Bulung diharapkan lebih aktif dalam menyelenggarakan 

kegiatan pengajian, peringatan hari besar Islam, maupun kegiatan 

kerohanian lainnya. Hal ini bukan hanya memperkuat iman dan takwa 

generasi muda, tetapi juga menumbuhkan rasa persaudaraan dan solidaritas 

antarwarga. 

2. Meningkatkan Partisipasi dalam Gotong Royong 

NNB perlu terus menjaga tradisi gotong royong, baik dalam pembangunan 

fasilitas umum, kebersihan lingkungan, maupun kegiatan sosial lain. 

Dengan begitu, rasa kebersamaan, tanggung jawab sosial, dan solidaritas 

masyarakat akan semakin kokoh. 

3. Menghidupkan Kegiatan Budaya dan Tradisi Lokal 

Melalui kegiatan markobar (diskusi budaya), seni musik tradisional, 

maupun acara adat, NNB dapat menjadi motor pelestari budaya lokal yang 

sekaligus memperkuat identitas dan ketahanan sosial masyarakat di tengah 

arus globalisasi 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

 

LEMBAR WAWANCARA 

1. Bagaimana peran naposo nauli bulung dalam membangun ketahann sosial 

didesa pastap?  

2. Apa saja kegiatan naposo nauli bulung dalam membangun ketahanan sosial? 

3. Kapan kegiatan pengajian dilaksanakan? 

4. Dimana pengajian dilaksanakan? 

5. Bagaimana kegiatan pengajian berlangsung? 

6. Bagaimana pelaksanaan maulid nabi dan isra’ mijraj? 

7. Dimana pelaksanaan maulid nabi dan isra’ mijraj? 

8. Siapa saja yang terlibat dalam merayakan maulid nabi dan isra’ mi’raj? 

9. Kapan kegiatan gotong royong dilaksankan ? 

10. Kapan dilaksankan gotong royong? 

11. Bagaimana kegiatan markobar di lakukan? 

12. Kapan kegiatan markobar dilakukan? 

13. Apa kelebihan naposo nauli bulung dalam membangun ketahanan sosial 

didesa pastpa? 

14. Apa kekurangan naposo nauli bulung dalam membangun ketahanan sosial 

didesa pastpa? 
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LEMBAR OBSERVASI 

No  Pernyataan  Ya  Tidak  Catatan  

1 Naposo nauli bulung mengadakan 

pengajian setiap 1 kali seminggu  

   

2 Pengajian  di laksanakan di rumah anggota 

naposo nauli bulung secara bergantian 

   

3 Naposo nauli bulung mengdakan maulid 

nabi dan isra’mi’rij 

   

4 Semua masyarakat dan naoposo nauli 

buling terlibat dalam merayakan maulid 

nabi dan isra’ mi’raj 

   

5 maulid nabi dan isra’ mi’raj dilaksanakan 

dimesjid 

   

6 Naposo nauli bulung mengadakan kegiatan 

gotong royong  

   

7 Gotong royong pesta    

8 Gotong royong melayat    

9  Gotong royong kebersihan kampung    

10 Naposo nauli bulung mengdakan kegiatan 

markobar sekali seminggu 

   

11 Kegiatan markobar di laksanakan dirumah 

salah satu anggota Naposo nauli bulung 

   

12 Naposo nauli bulung sangat berpartisifasi 

di desa pastap dalam melakasankan 

kegiatan 
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Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 4 

DOKUMENTASI 

   

 
Gambar 1 : wawancara dengan ketua Naposo Nauli Bulung 

 

 

 
Gamabar 2 : wawancara dengan wakil ketua Naposo Nauli Bulung 
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Gambar 4 : wawancara dengan bendahara Naposo Nauli Bulung 

 

 

 

 
Gambar 4 : wawancara dengan anggota Naposo Nauli Bulung 
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Gambar 5 : wawancara dengan sekretaris Naposo Nauli Bulung 

 

 

 

 

 

Gambar 6 : wawancara dengan anggota Naposo Nauli Bulung 
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Gamabar 6 : kegiatan maulid nabi dan isra’ mi’raj 
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Gambar 7 : kegiatan Gotong Royong 
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Gambar 8 : pengajian rutin malam minggu 

gambar 9 : belajar markobar 
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Lampiran 5 Cek Turnitin 
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